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JOIES: Journal of Islamic Education Studies Volume 2, Nomor 1, Juni 2017; p-ISSN 2540-8070, e-ISSN 2541-173X UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI MI AN-NAJAH I PADA MATA PELAJARAN FIKIH DENGAN METODE TEAMS GAMES TOURNAMENTS  Nurul Jannah Mahasiswa Program Studi PAI Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya E-mail: janah.fatih@gmail.com  Abstract: The phenomenon of learning difficulties is often experienced by students, one of them is MI An-Najah I, it can be seen through: decreased academic performance or learning outcomes, the emergence of bad behavior such as drowsiness or sleep in class, talking alone, teasing friends or even fight. This is where the presence of methods occupies an important position in delivering subject matter. One of them is the TGT (Teams Games Tournaments) method. The objectives of this study are: 1. Want to know the effect of the TGT method on the learning outcomes of Grade VI students in the Fiqh subjects in MI An-Najah I, Prasional district, Sumenep district 2. Want to find out the extent of the improvement in the learning outcomes of Grade VI students in Fiqh subjects with the application of TGT method in MI An-Najah I, Pruruan District, Sumenep Regency. This research is a descriptive qualitative research with two cycles of classroom action research (CAR), data collection techniques in this study include: interviews, observations, tests and field notes. While the data analysis technique used is the percentage of mastery learning. The results show that: The use of the TGT method makes teachers and students more excited, students become more active when learning so that learning becomes more alive. The improvement of student learning outcomes in class VI on the subject of jurisprudence with the implementation of the TGT method is quite significant, this can be seen from the increase in student learning outcomes where in the first cycle the average value of student learning outcomes is 75.00 with mastery learning 65.21% experiencing growth in the second cycle is the average value of students at 82.00 with mastery learning reaching 86.95% from mastery learning 65.21% to 86.95%. Keywords: Learning outcomes, Fiqh material, TGT (Teams Games Tournaments) method.  
Nurul Jannah  2 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 Pendahuluan Dari tahun ke tahun khususnya pada tahun ajaran baru, mutu pendidikan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan secara umum di segala jenjang sering mengalami masalah. Pada umumnya, banyak siswa yang merasa acuh tak acuh ketika belajar.Hal ini menunjukkan bahwa mereka sedang mengalami kesulitan belajar, seperti halnya yang sempat ditemukan pada siswa/i di MI An-Najah I Karduluk Pragaan Sumenep. Fenomena kesulitan belajar yang sempat dialami siswa/i MI An-Najah I itu bisa dilihat melalui: menurunnya hasil belajar, munculnya perilaku yang kurang baik seperti suka mengantuk/tidur dalam kelas, berbicara sendiri, mengusik teman bahkan berkelahi. Kondisi ini nampak begitu memprihatinkan sehingga seorang guru haruslah kembali mengkaji bahwa disinilah kehadiran metode menempati posisi penting dalam menggapai keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Berkenaan dengan fenomena tersebut, riset sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Yasir Pohan tahun 2016 menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT sangatlah urgen dan memberikan efek positif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas X MAS Taman Perguruan Islam (TPI) Purba Sinomba kecamatan Padang Bolak kabupaten Padang Lawas Utara. Sehingga mungkin saja metode ini apabila diterapkan di MI An-Najah I juga bisa menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien, karena sebagaimana diketahui bahwa aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai sesuai dengan dunia anak yang masih kental dengan dunia bermain, disamping itu metode TGT akan melatih siswa untuk belajar bekerjasama dengan teman-temannya. Menyadari akan pentingnya metode tersebut, maka dirasa perlu untuk mengadakan penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa/i kelas VI Pada mata pelajaran Fikih dengan Metode TGT (Teams Games Tournaments)”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah pengaruh Metode TGT terhadap hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2016/2017?, (2) bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih dengan diterapkannya Metode TGT di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2016/2017?. 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 3 Merujuk pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui pengaruh metode TGT terhadap hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2016/2017, dan kedua ingin mengetahui sejauhmana peningkatan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih dengan diterapkannya metode TGT di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2016/2017. Pada penelitian ini digunakan metode TGT dua siklus sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi siswa/i kelas VI MI An-Najah I. Dengan metode ini, pembelajaran siswa diharapkan menjadi lebih kondusif dan menyenangkan, sehingga hasil belajar merekapun dapat meningkat daripada sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) peneliti untuk menambah wawasan tentang penerapan metode TGT terhadap hasil belajar siswa serta dapat mengembangkan teori tersebut di lapangan, (2) guru sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan metode yang cocok dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga siswa lebih cepat menguasai pelajaran, (3) bagi siswa, agar bisa lebih aktif, sehingga hasil belajarnya menjadi maksimal, (4) bagi sekolah sebagai objek penelitian, diharapkan menjadi alternatif problem solving dari beberapa kendala pendidikan yang sedang dihadapi.  Kerangka Konseptual Teori tentang Hasil Belajar Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan“belajar”. “Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional”1  Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.2 Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol.3 Melengkapi pendapat tersebut menurut Benjamin S.  1 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 44. 2Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 45. 3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 200. 
Nurul Jannah  4 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 Bloom4 tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku siswa dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan. Hasil belajar itu diukur untuk merefleksikan tujuan pengajaran. Oleh karenanya, menurut Arikunto dalam merumuskan tujuan instruksional harus diusahakan agar tampak bahwa setelah tercapainya tujuan itu terjadi adanya perubahan pada diri anak yang meliputi kemampuan intelektual, sikap atau minat maupun keterampilan.5 Usman dalam Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan dalam tiga kategori. Pertama, domain kognitif yang meliputi: Pengetahuan (Knowledge), pemahaman (Comprehension), analisis, sintesis serta evaluasi .6 Kedua, domain afektif yakni: Reciving atau attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsangan, Responding yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala dan stimulasi tadi.7 Ketiga, domain psikomotor yang meliputi: Menirukan, artikulasidan naturalisasi.8 Adapun faktor-faktoryang mempengaruhi hasil belajar itu meliputi faktor dari luar dan faktor dari dalam.9 Adapun faktor dari luar terdiri dari faktor environmental input (lingkungan) yang bisa berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial, dan faktor instrumental dapat berwujud faktor-faktor keras (hardware), seperti: gedung perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan dan sebagainya. Sedangkan faktor-faktor lunaknya (software), seperti: kurikulum, bahan atau program yang harus dipelajari, pedoman-pedoman belajar dan sebagainya. Sedangkan faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu sendiri, di   4 Rusyan, Tabrani dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Karya, 1989), 22. 5 Purwanto, Evaluasi…45. 6 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 24. 7 Ibid.,29. 8 Ibid.,31. 9 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV.Pustaka Setia,1997), 105. 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 5 sini erat kaitannya dengan psikologis anak meliputi minat, kecerdasan, bakat dan motivasi anak.  Materi Fikih Materi Fikih adalah pelajaran yang membahas hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan tata cara dan aturan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Ruang lingkup materi Fikih di MI mencakup Fikih ibadah dan Fikih mu’amalah.10 Adapun pembahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah pokok bahasan makanan yang halal dan haram.  Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada mulanya dikembangkan oleh David Devries dan Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama dari Johns Hopkins.11  Model Team Games Tournament adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagaitutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta reinforcement. Team Games Tournament adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda.12  Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament memungkinkan siswa dapat belajar lebih relaks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Pembelajaran kooperatiftipe TGT terdiri dari 5 komponen utama, yaitu: presentasi di kelas, tim (kelompok), game (permainan), turnamen pertandingan), dan rekognisi tim (penghargaan kelompok).13 a. Presentasi di Kelas Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini, siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang diberikan guru,  10 Jurnal PTK PAI Volume 07. Nomor 02:236. 11 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik (Yogyakarta: Multi Press, 1997), 13. 12 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 205. 13 Ibid., 166-167. 
Nurul Jannah  6 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat game karena skor game akan menentukan skor kelompok. b. Tim Kelompokbiasanyaterdiriatasempatsampaidenganlima orang siswa. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. Pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. c. Game Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari presentasi dikelas dan pelaksanaan kerja tim. Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Seorang siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjawab pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu tersebut. d. Turnamen Turnamen adalah sebuah struktur di mana game berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan presentasi dikelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan. e. RekognisiTim (Penghargaan Kelompok) Penghargaan diberikan kepadatim yang menang atau mendapat skor tertinggi, skor tersebut pada akhirnya akan dijadikan sebagai tembahan nilai tugas siswa. Selain itu diberikan pula hadiah(reward) sebagai motivasi belajar. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT disusun dalam dua tahap, yaitu pra kegiatan pembelajaran dan detail kegiatan pembelajaran. Pra kegiatan pembelajaran menggambarkan hal-hal yang perlu dipersiapkandanrencana kegiatan. Adapun detail kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT yang pertama adalah penyajian kelas, yang meliputi: Pembukaan (dalam hal ini guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi), pengembangan (dalam hal ini guru memberikan 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 7 penjelasan materi secara garis besar), belajar kelompok (di sini guru membacakan anggota kelompok dan meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing, mendiskusikan masalah bersama-sama, membandingkan jawaban dan memperbaiki pemahaman yang salah tentang suatu materi), validasi kelas (di sini guru meminta tiap-tiap kelompok untuk menjawab soal-soal yang sudah didiskusikan sesama kelompoknya dan guru menyimpulkan jawaban dari masing-masing kelompok untuk didiskusikan bersama, dan langkah selanjutnya adalah turnamen dan penghargaan kelompok Adapun kelebihan model pembelajaran TGT14 antara lain: 1. Dalam kelas TGT siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya. 2. Rasa percaya diri siswamenjadi lebih tinggi. 3. Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih kecil. 4. Motivasi belajar siswa bertambah. 5. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. 6. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 7. Interaksi belajar di dalam kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosankan. Sedangkan kelemahan model TGT antara lain:15 1. Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut serta menyumbangkan pendapatnya. 2. Kekurangan waktu untukproses pembelajaran. 3. Kemungkinanterjadinyakegaduhankalaugurutidakdapatmengelola kelas.  Hubungan Hasil Belajar dengan Metode TGT (Teams Games Tournaments) Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar dan berinteraksi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran TGT merupakan suatu metode pembelajaran yarg memberikan kesempatan dan menuntut siswa terlibat secara aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan memberikan informasi singkat.  14 Slavin, Cooperative… 170. 15 Ibid., 173. 
Nurul Jannah  8 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik benang merah bahwa penggunaan metode pembelajaran TGT menjadikan intensitas usaha belajar siswa akan tinggi sehingga bisa membuka peluang besar pada hasil belajar siswa untuk menjadi optimal.   Metode Penelitian Setting Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas, khususnya kelas VI MI An-Najah I. Adapun penelitian ini dilaksanakan di MI An-Najah I Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep. Dan penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 dengan rentang waktu mulai bulan Agustus – Desember 2016.   Subjek Penelitian Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa/i kelas VI MI An-Najah I Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep. Tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 23 siswa dengan pokok bahasan makanan yang halal dan haram.  Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart,16 yaitu bentuk spiral dimana dalam setiap siklus meliputi planning (rencana), actiing (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi). Langkah pada siklus berikutnyaadalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.   Siklus I Perencanaan kegiatan pada tahap ini adalah: penyusunan RPP dengan model pembelajaran yang direncanakan dalam PTK, penyusunan lembar masalah/lembar kerja siswa sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai, membuat soal test yang akan diadakan untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa, membentuk kelompok yang bersifat heterogen, memberikan penjelasan pada siswa mengenai teknik pelaksanaan model pembelajaran yang akan dilaksanakan  16 Arikunto, Prosedur…, 83. 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 9 Pelaksanaan tindakan yaitu: melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian guru menjadi fasilitator selama pembelajaran, siswa dibimbing untuk belajar Fikih secara kooperatif learning dengan model TGT. Adapun langkah–langkah yang dilakukan adalah (sesuaikan dengan skenario pembelajaran)  Kegiatan penutup, di akhir pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, guru memberikan test secara tertulis untuk mengevalausi hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan melakukan kolaborasi dalam pelaksanaannya. Refleksi, pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh. Hasil analisis data yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil yang ingin dicapai. Dalam hal ini refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah atau belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya menghasilkan perbaikan pada siklus II.  Siklus II Kegiatan pada siklus dua pada dasarnya sama dengan pada siklus I hanya saja perencanaan kegiatan mendasarkan pada hasil refleksi pada siklus I sehingga lebih mengarah pada perbaikan pada pelaksanaan siklus I.  Teknik Pengumpulan Data Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: observasi, wawancara, test dan catatan lapangan.  Kriteria Keberhasilan Tindakan Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75%. Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran Fikih adalah 70, apabila nilai peserta didik ≤ 70 maka dianggap peserta didik tersebut belum tuntas dalam pembelajaran. Apabila nilai peserta didik ≥ 70 maka dianggap mampu mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru (peneliti). Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku positif pada diri sendiri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).  
Nurul Jannah  10 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Suharsimi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada tabel tingkat penguasaan berikut:  Tabel 1. Tingkat Penguasaan Siswa  Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat 86% - 100% A 4 Sangat Baik 76% - 85% B 3 Baik  60% - 75% C 2 Cukup 55% - 59% D 1 Kurang ≤ 54% E 0 Sangat Kurang  Sumber: Arikunto (2010:245)  Teknik Analisis Data Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan sebelumnya bahwa data dari hasil test melalui penerapan model pembelajaran TGT dibuat data skor hasil belajar dan analisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini menggunakan rumus:  Persentase = Ʃ siswa yang tuntas belajar X 100%                                  Ʃ siswa  Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Tahap Pra-Tindakan  Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan observasi awal di kelas VI MI An-Najah I desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep pada selama dua minggu (dua kali tatap muka) yaitu pada hari senin tanggal 01 Agustus 2016 dan hari senin tanggal 08 Agustus 2016 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pada saat observasi awal ini peneliti meneliti seputar kondisi pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan metode ceramah dan diselingi dengan tanya jawab terhadap materi makanan yang halal dan haram. Hasil observasi awal ini nantinya peneliti gunakan sebagai bahan komparasi terhadap aktifitas pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa.  
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 11 Siklus I  Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran 1), soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu dipersiapkan pula lembar observasi pengelolaan model pembelajaran TGT, dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2016 di Kelas VI dengan jumlah siswa 23 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan, yaitu dengan menggunakan maetode TGT. Adapun pengamatan (observasi) dan catatan lapangan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  Pada akhir pembelajaran siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah:  Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I  No Uraian Hasil Siklus I 1 2 3 4 Nilai rata-rata tes formatif Jumlah siswa yang tuntas belajar Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar Persentase ketuntasan belajar 75,00 15 siswa 8 siswa 75  Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran awal dengan menggunakan metode TGT diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,00 dan ketuntasan belajar mencapai 65,21% atau ada 15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 70 hanya sebesar 65,21% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena pada penggunaan awal metode TGT baik guru ataupun siswa masih nampak kaku dan kurang luwes dalam pembelajaran. Observasi dan refleksi. Dari hasil pengamatan pembelajaran dapat peneliti catat bahwa: 1) Guru kurang maksimal dalam menyampaikan pembelajaran. 2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu. 3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Nurul Jannah  12 JOIES, Volume 3, Nomor 1 JUNI 2018 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Dalam hal ini guru butuh lebih menguasai metode TGT lebih dalam, agar siswa lebih bersemangat dan lebih antusias, dengan itu pula tujuan pembelajaran bisa tercapai serta hasil belajar siswa bisa maksimal.   Siklus II Tahap perencanaan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan kembali perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Tahap kegiatan dan pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada bulan September 2016. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I bisa diminimalisir bahkan tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) juga dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:  Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II  No Uraian Hasil Siklus II 1 2 3 4 Nilai rata-rata tes formatif Jumlah siswa yang tuntas belajar Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar Persentase ketuntasan belajar 82 20 3 siswa 86,95%  Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa dari tabel di atas adalah 82.00 dan ketuntasan belajar mencapai 86,95% atau ada 20 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar dan hanya 3 siswa yang tidak tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan dari siklus I.  Tahap observasi dan refleksi. Dari hasil pengamatan pembelajaran dalam siklus II ini dapat peneliti catat bahwa: (1) guru sudah lebih maksimal 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa   JOIES, Volume 3, Nomor 1, JUNI 2018 13 dalam menyampaikan pembelajaran, (2) Guru sudah lebih efisien dalam pengelolaan waktu, (3) siswa sudah terlihat aktif selama pembelajaran berlangsung, (4) hasil belajar siswa mulai meningkat. Setelah dikaji sacara seksama ternyata penelitian penulis ini memperkuat kesimpulan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yasir Pohan pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar pada Materi Zakat dan Hikmahnya Di Kelas X MAS Taman Perguruan Islam (TPI) Purba Sinomba Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara” yang dalam kesimpulannya menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT sangatlah urgen dan memberikan efek positif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada materi zakat dan hikmahnya di kelas X MAS taman perguruan Islam (TPI) Purba Sinomba Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.  Kesimpulan Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Metode TGT (Teams Games Tournaments) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2016/2017, hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang sangat antusias dan aktif saat pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup. 2) Peningkatan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Fikih dengan diterapkannya Metode TGT (Teams Games Tournaments) di MI An-Najah I Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Tahun Pelajaran 2016/2017 cukup signifikan, ini bisa terlihat dari meningkatnya hasil belajar siswa yang asalnya pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,00 dengan ketuntasan belajar mencapai 65,21% mengalami perkembangan pada siklus II yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 82.00 dengan ketuntasan belajar mencapai 86,95%.  
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